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Trypanosoma evansi (T . evansi) adalah protozoa penyebab 
penyakit Surra, terutama menyerang kuda, sapi dan kerbau. Penya
kl Inl timbul dan hilang secara s p oradls dan sewaktu-waktu blsa 
be kembang menjadl wabah, sehingga sullt ditanggulangl. Balai 
Pe elltian Veterlner (BALITVET) Bogor telah berhasl1 mengisolasi 
T. vansi berasal darl Hadura dan Yogyakarta . Perbedaan kedua 
is lat tersebut sampai sekarang belum banyak diinformasikan, 
te utama perubahan histopatologin.ya . 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan 
10 i otak, hati, dan ginjal tikus yang diinfeksi oleh 
ti e Hadura dan Yogyakarta. 01 samping itu juga ingin 
pe bedaan perubahan kedua tipe T.evansl tersebut. 

hi stopato
.T.evansi
mengetahui 

Untuk mengetahui perubahan histopato1ogi otak, hati dan 
g1 jal terhadap infeksi T.evansl tipe Madura dan Yogyakarta, 
di unakan hewan coba 30 ekor tiku s betina, umur 2 bulan, berat 
20 -300 gram . Secara acak dibag i 3 kelompok ( 1 kelompok kontrol, 
2 elompok perlakuan). Setelah adaptasi 1 minggu kelompok perIa
ku n dllnfeksi T.evansl tlpe Hadu~a dan Yogyakarta dengan konsen
tr si tripanosoma kurang lebih 10 setiap ekor, secara intraperi
to ial . Setelah 5 harl atau bila ada tikus yang mati diotopsl 
un uk diperiksa organ otak, hati, dan ginjal secara histopatologi 
de gan metode pewarnaan hematoksilin- eosin. Hasil pemeriksaan 
di ilai berdasarkan berat-ringannya perubahan yang ditemukan ~ada 
rna lng-masing organ. Hasil dianalisis dengan uji Kruskal- Wallis, 
bi a terdapat perbedaan dilanjutkan uji jumlah jenjang Wilcoxon. 

1 
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Perubahan histopatologi yang ditemukan pada hati adalah 
ongesti dan degenerasi . Perubahan yang bermakna pada kongesti. 
erubahan ginjal adalah kongesti, hemolagi pada interstisial, 
egenerasi glomerulus, degenerasl tubulus, yang kesemuanya ber 
akna. Pada otak perubahan yang ditemukan adalah udem, kongesti 

dan hemoragi pada meningen dan s e dikit pada jaringannya.Perubahan 
ada otak tersebut tidak bermakna. Setelah dllanjutkan dengan uji 

j njang Wilcoxon, ternyata T.evansi t i pe Madura menimbulkan 
p rubahan lebih be rat dibandingkan tipe Yogyakarta . 

Untuk mengetahui lebih Ian jut patogenesis kedua 
.evansi disarankan untuk meneliti segala aspek metabolisme 

s fat -sifa t antigenitasnya. 

i 1 

tipe 
dan 
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atar Belakang Penelitian 

BAB I 

PENOAHULUAN 

Dewasa ini kesadaran penduduk akan pentingnya nilai gizi 

d lam makanan sudah tinggi. Hal in1 belum diimbangi de ngan perse

d1aan akan g1z1 tersebu t khususnya pr o tein hewanl yang masih 

r ndah. Sehubungan itu maka o leh pemerintah digalakkan usaha 

p ningkatan p~oduksi d1 bidang peternakan, karena ternak merupa

k n sumber utama pemenuhan protein hewani tersebut. 

Salah satu kendala yang dihadapi di bidang peternakan 

a alah penyaklt. Salah satu penyaklt ternak yang sangat meruglkan 

a alah penyakit yang disebabkan oleh parasit yaitu penyakit 

s rra. 

Penyebab penyakit s urra ada lah parasit darah yang disebut 

T ypanosoma evansi. Kerugian yang dltlmbulkan, yaitu penurunan 

brat badan , kehilangan tenaga kerja dan kematian hewan. Penyakit 

i i sudah tersebar luas di seluruh Indonesia, kecuali Irian Jaya 

s hingga su lit dlkendalikan, karena dapat hilang dan timbul 

sporadis yang sewaktu-waktu bisa berkembang menjadl 

w Pada tahun 1968-1969 terjadi wabah di Jawa Tengah, selan-

ju nya di kabupaten Banyuwangi dan Bangkalan (Madura) pad a tahun 

19 8-1989 . Dari kejadian tersebut dapat dilsolasl beberapa tipe 

T. vansi berdasarkan daerah terjadinya wabah, antara lain tipe 

Ha ura dan Yogyakarta. 

Gejala k1inis penyakit bervariasi berhubungan dengan strain 

pa asit dan spesies induk s emang. Penyakit ditandai dengan panas 

ya 9 bers e lang-se llng, urtikaria, anemia, udem pada tUbuh bag ian 
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b wah, bulu rontok, kelemahan yang sangat , kondisi menurun dan 

a atis. Pemeriksaan patologi didapatkan lesi-lesi me liputi sple

n megal!, pembesaran nodus limfatikus dan ginjal. Pada parenkim 

h ti terdapat infiltrasl leuk osit , dan petekhial hemoragi serta 

r dang parenkhimatosa pad a ginjal (Levine, 1985). 

Sehubungan dengan ditemukannya berbagai t1pe T.evansi 

b rdasarkan terjadinya wabah tersebut di atas maka melalui pene-

1 tian in1 Ingi n diungkap pengaruh infeksi T.evansi tlpe 8anyu

w ngi, Madura dan Yogyakarta terhadap gamboran histopatologi 

oak, hati dan ginjal pad a tikus, yang di infeksi T. evans i terse

b t. 

R musan Masalah 

Berdasarkan lata! belakang tersebut di atas dapat dirumus

k n permasalahan sebagal berikut 

1 Seberapa jauh perubahan histopatologi otak, hati, dan ginjal 

tlkus yang dinfeksi buatan T . evans i tipe 8anyuwangi, Madura 

dan Yogyakarta. 

2. Apakah ada perbedaan pengaruh infeksi buatan T.evansi tipe 8a

nyuwangi, Madura dan Yogyakarta terhadap perubahan histopato

logi otak, hati dan ginjal tikus. 

T juan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perubahan histopatologi otak, hati dan 

ginjal tlkus yang dinfeksi buatan T.evansi tipe 8anyuwangi, 

Madura dan Yogyakarta. 
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2 Un tuk mengetahui perbedaan pengaruh infeksi buatan T.evansi 

tipe Banyuwang i , Madura dan Yogyakarta terhadap perubahan his

topatologi otak , hati dan ginjal tikus. 

H potesis Pene li tia n 

Dalam penelitian ini diaju kan hipotesis sebagai berikut : 

1 Ada peruba han histo l ogi otak , hati dan ginjal tikus yang 

diinfeksi T.e vans i tipe Ba nyu wangi , Madura dan Yogyaka r ta. 

2 Ada perbedaan pengar u h infeksi buatan T.evansi tipe Banyuwangi 

Madura dan Yogyakarta terhadap peruba han h i stopatologi otak , 

hati dan ginja~ tikus. 

H n faat Penel i t i an 

Untuk melengkapi info r masi tentang infeksi T.evansi tipe 

B nyuwanqi , Madura dan Yogyakartd. Selanjutnya diharapkan untuk 

d pat digunakan sebagai bahan pertimbangan untu~ pembrantasan dan 

p ngend alian pe nyakit terse but. 
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BAD 11 

TINJAUAN PUS1'AKA 

rypanosoma evansi(T.evansi) 

T. evansi adalah protozoa darah sehagai agen penyebab penya 

kit su rra. Pertama kal! ditemukan oleh Griffith Evans tahun 1880, 

alam penyilidikannya terhadap kem~ tian kuda di Punjab, India 

(Be lding, 1964). 

T. evansi merupakan par:asit bet s el tunggal , bergerak aktif, 

erbentuk sepertl kumparan dengan satu ujung tumpul dan yang lain 

uncing. Inti di pertengahan tubuh bentuk bulat atau sedikit 

onjong. Dekat ujung yang tumplll t e rdapat benda parabasal dan 

lefaroplas, yang keduanya dihuhungkan dengan ~erahut halus yang 

isehut kinetoplas. Dari blefaroplas keluar serabut aks onema yang 

sebagal bulu cambuk (flagelum ) . Flagelum ini berjalan 

epanjang pinggiran luar: heralun (membrana undulan) , tepl dalam

melekat pacta tubuh sampai ke ujung runcing dan berakhir 

flagelum yang bebas (Hagan dan Bruner, 1961; Belding, 

964) . 

ara penular a n 

Penularan sur ra darl hewan pender:lta pada h e wan lain terja

i secara alami dan dapat dengan per:antara jenis lalat penghisap 

arah. Jenis lalat tersebut adalah 1'abanus, Chrysops, Stomoxys, 

uscidae, Lyperosia (Farmer, 1980 ; Ressang, 1984) . Pen ularan 

ersebut secara mekanik murni yaitu porasit dipindahkan l angsung 

ari penderita ke hewan lain tanpa mengalami pembiakan dalam 
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ubuh hewan perantara (Farmer, 1980; Levine, 1985). Kemampuan 

alat tersebut memindahkan parasit tergantu ng dari kesanggupan 

ripanosoma itu sendiri untuk bcrtahan hidup di luar induk se 

ang. Kasus-kasus penyakit surra biasanya terjadi secara spora

ik , tetapi kadang-kadang bersifat wabah yang mengakibatkan 

ematian ternak banyak (So ulsby, 1982,). 

ejala Klinik dan Patogenesis 

Hasa inkuba s i sekitar 4 - 13 hari. Gejala klinik umum yaitu 

ewan cepat kurus, keluar 1elelan h idu ng yang beIsifat serosa , 

lopesia, inkoordinasi, udem bagian bawah badan , perdarahan di 

eberapa organ (Jones dan Hunt, 1983 ; Ressang, 1984) . Gejala 

araf tampak setelah parasit ber.ada da1am cairan selebrosp inal, 

aitu hewan berja1an sempoyo ngan, tlba-tiba jatuh tersungkuI, 

erputar-putar sehingga penyakit in1 disebut penyakit mubeng 

(Ressang, 1984). 

Da1am induk semang tripanosoma menggunakan g1ukosa sebagai 

sumber energi utama (Ressang, 1984). Paras it in1 dalam induk 

semang memperbanyak dirl da1am darah secara pembe1ahan 1ongitudi

n 1 dan kecepatannya tergantung pada daya tahan induk semang yang 

t rinfeksi (Belding, 19 &4; Sasmita d kk. 198&) . Dalam induk semang 

t ipanosoma mengeluarkan racun yaitu tripanotoksin yang menimbul

k n gejala demam, peningkatan permiabilitas dinding kapiler dan 

9 ngguan saraE motorik. Tripanotoksin juga menyebabkan peruntuhan 

e itrosit dan kerusakan endotel yang meangakibatkan udem dan 

p rdarahan (Thomsom, 1984). 
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Perubahan patologi yang disebabkan penyakit s urra tidak 

enimbulkan yang tersifat. Bengkak limpa terutama pad a kejadian 

kut , hatl dan ginjal hemoragl (Ressanq, 1984). Selanjutnya dika 

akan bahwa perubahan mikroskop i k gi n jal adalah degenerasi bersi 

at albuminoid, pembendungan disertai bengkak endotel pada pembu

uh-pembuluh darah, kongesti pasif pada hati dan limpa dapat 

Itemui. Dikatakan juga bahwa pad a T.cruzi mengakibatkan udem , 

ongesti terutama 

imfoslt-limfosit 

pacta menlngen dan kadang-kadang 

pad a perivascular cuffing (Jones 

inflltrasl 

dan Hunt , 

983). Hipersensitif terhadap antigen tripanosoma mungkin menye

abkan kematian akut , juga dapat menyebabkan reaks! anifilaksis 

(Jones dan Hunt, 1983) . Selanjutnya dikatakan pada penyaklt kro-

is, mekanisme imun respon mendukung terjadinya infeksi pada 

lomerulus yaltu terjadinya endapan imun kompleks pad a membrana 

asali s . 

Kepastlan diagnosis penyakit diperoleh dengan ditemukan 

raslt dalam darah sewaktu cemam, dan dalam cairan udem dengan 

meriksaan natlf (Ressang , 1984). Soedarto dkk . (1990) menyata

bahwa dapat mendeteksl tripanosoma dalam jarlngan tubuh 

ngan cara imunohistokimla . Tripanosoma dapat ditemuka n dalam 

5 nusoid hati, jarlngan interstisial ginjal, baik di korteks 

m upun d1 medula. 

E. 
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BAil IT T 

HEl'ODE I' ENEI. TT [ AtI 

. Wu ktu d a rl Tempat Pen e liti un 

Penelitian dilRkukan dj Lab o l'sto rium PatoJogi, Fakultas 

Kedokteran Hewan Un~il ' Dinll l lAi ~ ,!kitar bulan Juli sampat 

Desember 1992 . 

P r osed u r Pe n e l it ian 

Untuk persiapan, dicad iS L)]':tl T, e vansi tipe Hadura 

dan Yogya karta, dan diperol eh dal' j Balai Penelitian Veteri-

n er (Balit vet) Bogor. Isolnt dari Banyuwangi tidsk diketemu-

Itsn. Hasi ng-rnasing tipe disuntikkall pad " 5 ekor tikus seca r a 

intra v ena. Sete l ah 4 t1ari pssca infcksi darah tikus diperik-

sa secara natif. Tikus dinyntakan positi f terinfeksi apabila 

dalam satu ~apan~ pandang ditemuk ! n ~-20 parasit. 

percobaan. Sebaga i hewRn porcob~~n diguna kan 30 ekor t i kus 

bet ins berumu r 2 bulan dengan L~rnt ~ntara 200 -300 gram. 

Secara aeak tiuks d!bagi da13m 3 keJomp ok (1 kelompok kcn-

trol dan 2 kelompok F' erlakll:in), Olc.sinq-rna::;inp.: 10 ekOI'.Set6-

lah adaptas i satu minggu heh ~rl ~e r coba an di!11j'eksi r1engan 

0 , 1 ml.dari tikllS ya~g teri ~ f e k3 i 7' . ~ vansj tipe Madura dan 
o 

Yogyakarta, dengan konsen~r~si I OU sotiap ekor tikus percc -

baan. Setiap hari i:'H 3 CS i nl"o v.si, ~~r':l ~ t ikus ~ercobaan 
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diperiksa secara nat~f un t uk menge!:&llUi apa kah t ik us benar-

benar terinfeks i . Ha ri ke lima pa~ca infe ks i atau apabila 

tikus mat i, d il akll kan otopsi untuk diamb il organ hati, 

ginjnl d a n otak, Orgsll terseLut d _ periksa seC3ra histopato-

l ogik dan dibuat preperat dcngan ,' owarnaan H~~mutox ilin e dan 

Eosine. 

Hasil pemE1riksaan dibuat datu berdnsarka n kriteria Y,ang 

dibuat se s uai dengall perubah all hj~tclpatologi y ang ditemllkan, 

Penilaian berdasarkan ber :~1 - rinr "l.nny~l ke rlJ Sak an. Nilai 0 

untuk yang t l.dak nleJlgalami p9l'Llbahnn dan di l ai 4 un tuk 

perubahan yang paling berat dBn purubahan yang l eb ih dngan 

berturut -turut 3, 2 d ;:;n 1. KI' it':"i;"l dari n:lEing· masing organ 

adalah sebagai bd rik u t: 

1. Degenarasi hati 

a. Nilai 1, ringan, apabil a tid ak ~emua sel mengalami 

dcgenerasi , terbatas pada s it oplas ma, 

b, Nilai 2 ,. a g sk herst, :"pabiLJ Idra-Idra sete:ngah lapang 

pandang yang mong:,ilam ~ dq:,';'lIle=asi, t e l'batas pada 

c. Nilai 3, b~rat, hampir £e:ll)):uh la pang pnndang merigala-

mi deg enarusi degenerasi dan ~ll d 31' mu lai tampak pperll-

bahan pada in tin ya (pikno~i!/reksis), 

d. Nilai 4, sangat bera t , b J,Ja ban Y3 k se kali inti sel-sel 

yang mengs l ami perubR hall j ;:J1I Ih Lllaj ~r1:l sel yang mati, 

2, Kongesti pacla j'ati 

a, Nilai 1, ringan, apabiJa hhl'lnya vena sentralis yang 

pe nuh dengan eritrosi t. 

b, Nilai 2, aga k bF~ra t, ap:!blJa V{,na sen'~ ra .lis dan sinu-

8 
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soid sekitarnya pcnuh dcng~~ e r i trosit. 

c. Nilai 3. be ra t . ven a senll' 31 i8 dan s inus o id yang penuh 

dengan eritrosit l e bih Jua s 

d, Nilai 4 , s~ngat ber~t. kon gest i hampir se 'l uruh 

pandang. 

3. Degenerasi sel-sel tubul us ginjal 

Nilai salna dengan degeners£i p~da h3ti . . 

4. Degenarasi glomerulus ginjal. 

lapang 

a, Nilai 1 , ringan, apab -il a dah. m satu lapang pandang 

hanya 1-2 glomerulus y; ;ng ti t m~a k penuh. 

b, Ni la i 2, agak berst , '3.pa bila chlam Hllu lapang pandang 

3-4 glomerulus rnembesar. 

c , Ni l ai 3, berat, dalarn ~atJ L ~p~ng panda ng 4 -5 glomeru

lu s membe sa r . 

d . Nilai 4, snngat berat. bi la dalam satu lapang pandang 

lebih dari 6 [(Lc1lncrul u:: l!l',~ltlb ~ !: .:lr. 

5, Kongest i dan l~aem0 rragi p Bdn R i nj~ ) 

a. Nilai 1, ringan, apabil a hanya terjadi I<ongesti pada 

pembuluh darah interstitia l. 

b. Nilai 2 , agak berat , apatd in tampa k kongest i dan 

sedikit pendarahan p~da .ial i ngan interstitial kurang 

dari sepcre mpat lapa,:~:! pand;,nl=" . 

c. NU ni 3, ber :3. t., dd 3er:::lh pen da, ·tthan pada ja ringan 

interstitial lebih dari sep~rempat lapang pandang, 

d. Nilai 4, sang at ber n t, bila hampir seluruh lapang 

pandarlg di p enuhi eri t:rosiL. 
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6. Oedema dan ~tongestj otak. 

a. Nilai 1. ringan, apabila tampakk oedema/kongesti pada 

meningen dan sedikit pao a j ari ngan otak. 

b. Nilai kongest i maupun 

pendarahan ~3. I :!ti meningf'/l $ l~ rta 

jaringan otak. 

konges t i i oedema pada 

c. Nilsi 3 . berat . bila Iwng " sti dan perdarahnn pad a 

meningen dan i ;ningan (' '-al, i ~bih lua.'.: . 

d. Nilai 4 . s~ng':l : berat. t i!a r.t. an,f,a!i 

han yang l UBs [Jada merdngen ddn .i aringan o t al( serta 

ditemukan perivascular cuffing . 
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B~\p. 1 V 

HASIL DAN PEM8AHASAN 

Pemerik§~~n histQPftOJOg otok 

lII ikrosko r.d~ 
!.:; .t n l 

Ded~~~ /k ongesti p~d ~ 1 pembUluh d ~ ra t , di s elaput c t ak 

d i .i n fe ksi 

d i sebabka n 

Ta bl) ! t. _ P t~rlltoe. h ';tn kt,n q EH.t-. j t/i-r't-- 1.'
" r . ~:> \ '",n.F. I. - . - _. - -.. - - '-' ... ~-----. 

' .1 P""\ '1 ;::.dur-", - ---.- .. -_0_-._ .. ____ .. ___ _ 

t i kL.IS-· t.i. /,; U " 

I' lal in1 

------
'.--.- -.--.--~.--------.-

1 • ;' ~i . 1)/, • 
.•. _- --- - ---_. -- ~ .' ... -

1-1 :'0 " •• ::'!',::;' P > I I . f) :;:' 

", "' .;1 t " I , 

( IIlPn j p o . 

11I1£' i' Y ', 

hf'l '_111\ 

f lo d .lt~ ' - fm.\ h e r .''- ( 1 t i.d ",. !~ C1 rJ,') P€' I 
• )j;;d' . HLlru f y..:l110 "" am", rI H?rH.I' ljl..l ~:,, -.kt l b r-d t, \r r'~:" I 'u bc>I-: "' 1l 1~' '' 'l lj . <~, 1 

i·i(el·· . .;;. d.'·, pe r' ~ ) F.:(j"' ." I ~ • 
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Peme rik s a a n his t op a t o log i _fLill.i~ .. L 

l.,r:'> r , ' b · .'~: ',0' 1'" 
l:l.! I:. t" rn! t k ,.'I"i 

~ " t !:? · · .;-· ': J i·: J. ,: •. '. q .1 il j .~ j . '~" .. ". l. ., ~ " ,'.'. I .,"' ;'. 

qlCJrlH2rLI J US ('1;"1, d'·~ ll l?'\L, 'r."\ !.~; . i . [> "1 1"1 .:, "''' ' I " <,' ''' 1 tl..l/)u.l u , . . H =>. ·:;.;.I 1" " 1' ' , .i 

$l:,~ t . .i$t:.ik rn onu n .tI.l Kk" ~,,, .,-"I",n Yi ' p'~ r. ht? rJ •. '~< .ln 
v'" llq "'. 'nrl ,,", I · 

P~~rLl b."' t l al l ~: onf)p~;l.i Jh;~ r:;!m c- r · .:\q .i . qinj .,.\ ,1 
d i in f eks.i. d0r19 .:'U l r.f.o'hJnS l: 

_._. __ ._"._ .. __ .. ... _ .•. __ .. 
T i or:.' 

.. --. -_ .... _. -_._-_._-- .-_ . ... f o q Y ·" ~ ~.r ~ 1 I' ,:; . ' )1 ') ! . . J' ' .!. "" ._- -.-.. . _.-. .. - .•... - ---- --. -
.1 ," 

-.. -.~ .. ...... - ... ' ''_ . .. .. _"._. ' .. - .. -

I lq d i h'l '.Ik hf.:>r' ;\ r t: i. <'·d ,':! PI,H' b ed ,) ,CUI 
'· ;I CI .i tlinl;,1 111 11"1) " y;\rl9 bpr' I:H~ cI,:\ 

Pr.~ 1 l(t ,;, h,'~ll 

111 1"1'1 111') .'1 Ilk ':,1') 
k."! i q "'.':c, I:.i ,I I I" H.:~ 1; "1' 
J'1 " ~ I" I '.II " I I."! ;" 

p{~ t" l( b a I l.'l, rl 

njn .~ i •. .l 
d ''1 1':.1 I: 

I:) 1. [·~h 

/!Ie l l l ;:.1 
tU\-~ l"'hl(t ,".lk.t>. n " ) ~!I'l)I ",b.O\ I J J... ;:\I"1 

li\bl.~ l ' .. ' . F' ~-' r ' l(b;d la f1 r.k~gp.ne ra5.i (Jin.!.:\\ t.i.'·.:U 5 Y"H'lCI d .ijli f f~ I ':": . : 
( Ienqal l 1' . 1.;'< \",) I') .':=.i . 

...•• ". __ . ~ .- . - .-... --.. -.. - ... _ . .... _. ..... "-~ .. --.-.-.---.. - --

1 .. ' 1. 

T ipp 
I, "'11 ) ! . \ .! 

:2 , ( i' 'I' : 

O.8B 
. __ ._-_ .... - .. - -~.- .-- .-. .. - '-"- "-- ._ . ....... ,,--._---- ._---,,-_. _._ - "._- "" _ . ., -.- .•. _. "-- " _.- ... _- .. . 
H ~ 

He) 

'y , 153 
ditolak 

r:' < (1 , 0 1 
b er·o::.rti i~d':'\ 

j <_11 .. Huru f 
perbed aa.n p~." rub.:\h~n deq (? n~~ r · 2~::i. 
me nU! lj uk .:(f'I p E·t h l?rl <:'<:1 fI , 
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d.l !r.i n i . 
d ~ '.-, . , ." 
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I . . , <1 II. ' .11' 
" 

'.1 • j-I ' .' 

II , .. 4 .J '."') , ... '.I, " J 
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'J J~'I'"""!.!ll1 '" '1I'~ II J ' It. I '.- , ;, _ll 1 " r:":,~ · \. I ,I :I • . 1. ', I!IJ i ,,''' p.-.I_ '." ' I' l j. 
, I, " t' 

O!, I h\! " ~ ~ (';'0 :'= ) . 1:;pt,"'-Inllll ', rl V:1 "1,1 1- . • 1. 11 " ' 1 \ ,,, hl' I '-1 P'-llJ '-.1 "1 " " 0;-; 1 '.' "1 ', 

L'CI jn l ,: ,,, 
'I I , ' lI\pr u 1 "'I It. '" I ' oj , . , .; 
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S I.' \ I ': ·r h - til , 

( 1 '~,"-,) . 'I(' I" ~ rr" ' ~ ~." 
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esimpulan 

DIUJ V 

KES IHPULAN DAN SARAN 

Dati hasi! pemeriksaa n histopatologi otak , hati dan ginjal 

n9 dlinfeksi buatan T.evansi tipe Madura dan Yoqyakarta dapat 

dlslmpulkan bahwa : 

1. T . evansi tipe Madura dan Yogyakarta dapat menyebabkan peru

bahan histopatologi o rgan otak , hati dan ginjal. Perubahan 

tersebut adalah pada otak terjadl udem, kongesti dan hemoragi 

pada meningen, hat i mengalami y.ongestl, qinjal kongesti dan 

hemoragi , pernbesaran dan degenerasi glomerulus. 

2 Perubahan h istopatoloql hatl dan ginjal lebih berat pada 

T.evansi tipe Madu r a dibandlng Yogyakarta. 

S ran 

1 Untuk mengetahui l ebih lanjut patogenesis T.evansi ti pe Madur a 

dan Yogyakarta disarankan untuk mengadakan penelltian metabo

lisme dan sifat antige nitasnya . 

2 . Perlu juga dilakukan penelitian tentang perubahan hi stopatol o 

g i otak, hat i , gi~jal, dan o r gan lai n pada T.evansi tipe lain. 
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HEADER DATA f OR: B:HA ; - ~ON6 l A~El : DISTRT SUSI DATA PEflUB [ONGESl l HA TI 
HU,SER Of CASES , lO , U,SER Of VAR IABLES , I 

(oHSESTI 
1 4. 000 
2 2.000 
l l.OOO ,. 
4 4.000 
5 3.000 
~ 40 000 KADURA 
1 3.000 
8 2.000 
9 3.000 

10 3.000 
11 2.000 
12 1. 000 
J3 .000 
J4 2. 000 
15 3.000 
I~ 2.0(10 YO GYA 
17 2.000 
18 2.000 
19 1.000 
20 2. 000 
21 1. 000 
22 ],000 
23 2.000 
24 2.000 
25 2.000 
26 1. 000 (ONIROL 
27 .000 
28 .000 
2~ 1. 000 
30 2.000 

DISIRIBUSI DAIA TlN~AT PERUB [ON6ESIJ HAJJ SETElAH DIRAtlKJN6 

. HEADER DATA FOR : B:HAT-I:OHG LA9El: 0151RIBU51 DA1A PERUB KONGESTI HA TI 
NUKSER Of CASES: 30 HUKBER OF VAR IABLES : 1 

[ON6ESTI 
I 21.000 
2 15.500 
3 21. 500 
4 21 .000 
5 21. 500 
6 21 .000 ",DURA 
7 21. 500 
8 1~ . 500 
I 2 •. ~00 

10 24.500 
II 15.500 
12 6.\00 
13 2.000 
14 1~ . ~00 
IS 21. 500 
16 15.500 YOSYA 
17 15 . 500 
18 15.500 
II ~ . 500 
20 15. SOD 
21 ~ . 500 
22 ~ . SOO 
2l 15 .500 
24 15. 500 
25 n.soo 
26 6.500 IONIROL 
27 2.000 
28 2.000 
2! 6.500 
lO lS.500 
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----- ---- --.-------- --- HOHPARAnE TRIC TESTS --___ _________ __ ____ _ _ 

HEADER MTA .FOR : B:HM-rOHS LABEL: DJSTRI BUSI DATA PERUB rOIiGESTJ HA ll 
HUI1SER Of CASES: 30 HUI1BER Of VARIABLES: 1 

rRUSJ:AL- WALLIS TEST 

PERBAHDIHSI'lH rr PERUB rOHGESTJ HAJJ MEIIURUT ANi'll/SI S UI. 

VARIABLE TES TED: KOll6ESJ l 

H ::: 15 .207 D.F. ::: 2 

DISJRlBUSI DAUI TINS/: PERUB. DESEHRASI HAll SEBELUI1 DIRAlIJ:INS 

HEADER DATA fOR : B:HArl-OEG LABEL: DISTR I BUSr DATA TJ: PERUB DE6ENERASI HAT I 
HUMBER OF CASES : 30 HUMBER [Jf VARIABLES: 1 

DEGENERA 
I 1. 000 
2 1.000 
) 2.000 

. 4 2.000 
l .000 
6 1. 000 I'\ADURA 
7 1.000 
8 3.000 
! 2.000 

10 1. 000 
JJ 2.000 
12 1. 000 
II .000 

" .000 
II .1. 000 
16 1.000 YOGYA 
17 1.000 
18 3.000 
19 2.000 
10 l.ooo 
11 1. 000 
11 .000 
13 1. 000 
14 J .000 
11 1.000 
16 1.000 (ONTROL 
17 1. 000 
18 .000 
19 1.000 
)0 1.000 

-:--::::::::::-..-:-::-~: HOHPARAI1ETRIC TESTS ----- -___ ____ ___ _____ _ 

EADER DATA FOR: 8:HA TI-DE6 LABEL : DISTR I BU5 1 DATA H PERUB DE6ENERASI HAll 
UN8ER OF C'SES:)O NUN8ER OF V'R I,aLES: 1 

lRUStAL-OAlll S Tm 

PERa"OI'" T1NS('T PERU8'" , OESE'ER'SI 'ATI PO ' ETIS' TYPE 

VARIABLE TESTED: DEGENE RA 

' 0 !.l8S O.F. 0 1 PROB.::: .4521 20 
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. 1 . 

SEBAHAN TJ N6l'Al PERURAHAII lONGEST! PAOli ~E1!6 TYPE llWS SEaElUtI 1I1RAHKIN6 

HEIDER om FOR , B,OTAl LAiEL, TINS< PERUB HISI PO (OHSESTI 3 TYP mus 
NUtl8ER OF CASES : 30 NUHBER OF VAR 1 A~lE Si I 

(ONGEST! 
1 1.000 
2 2.000 
3 .000 
4 3.(100 
S 3.000 
6 • 000 MADURA 
7 l. 000 
B L OOD 
9 3.000 

10 3.000 
II 1.000 
12 .000 
13 1.000 
14 2.000 
1 S ,000 
16 1.000 (DNTROL 
17 .000 
18 1. 000 
19 .000 
10 .000 
11 1.000 
11 .000 
13 1.000 
11 3. 000 
15 1. 000 
16 .000 YOSYI 
27 2.000 
18 1.000 
19 1.000 
3D .000 

PE RUBAHAN OTA ~ SET ElAH DIRANXING 

HEADER DATA FOR : B: OTA J: LABEL: Tl uSt PERUB HIST PO tONSEST I 3 TYP TitUS 
NUtl9ER OF CASES: 30 HUKOER Of VAR I A~lES : 1 

IONSES TI 
I 15.000 
1 22.500 
3 5. 500 
I 28.000 
5 28 .000 • 5.500 MDURI 
7 15 .000 
8 15.000 
9 18.000 

10 18.000 
II 15.000 
11 s.~oo 
Il 15.000 
14 11.500 
15 S. SOD 

" 15.000 [ONTROl 
17 S. SOD 
18 15.000 
19 5.S00 
10 s.~oo 
21 15 .000 
11 \ . \00 
13 22 .500 
21 28.000 
2\ 11 .500 
2. \ . \00 yom 
17 11 .\00 
18 22.500 
29 15. 000 ' 21 
30 5.500 

. 
> 

'. 

,'. , 

, , 
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.. -------- ------ ------ NONP~RAH£TRIC TESTS ----- ---.----------- --

HEADER DATA FOR: P:OtA' LABEL: IIN6( PERUB HISI PO KOtl6ESii 3 TVP II~U S 
HUIIBER OF CASES: 30 NUIIPER OF VAR IABLES : I 

~RUS~Al -WAllIS lEst 

PERBAND lli ilN P[RUBAHAN WHGESII 01A~ OAR I r.lI Gn TYPE THUS 

YARIABLE TESTED: lON6ESTI 

H::: 4, ;m D.r. = 2 PROB. ::: .1133 

. OISTR IRlSI DAIA PmJa WGS-ii 11U N: IBAT t.:ET16A TlIIPUU)(JIA 

MIl !Il'~i lO .... (fL~WriJl.l![Rl"" 1I1@1.FUl\Jl """"rnl-£Jlij, 

IDE tI SEITLNi DIRNi(ltii 

I ]-
] YogyQ 

] Kontrol 

~RusrAl -WAlLI S TEST 

PERBAHDIN6AN It PERuB. HAEIIORH061 6JNJAl PAOA l TYPE T I ~US 

VARIABLE IESIED, HAEKDRG 22 
II,. '1.4'i4 D.F , ~ 2 PR OB .::: 8.617[-03 
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OISI RIB US I TlNHAT P[ RUB OAR I MOURA 11-101, Y06YA 111 -10), ~Oll 

HEADER DATA FOR : B:GINJ-Df6 LABE L: DISTR IBUSI PERUB . OEG PADA 3 TYP Tl~US SEBElUK DIRAN(]N6 
NUIIBER OF CASES: 30 NUI'IBER OF YI'IR IABL E5 : I 

DEG ENERS 
I 2.000 
1 1. 000 
l l .OOO 
4 3.000 
5 2.000 
6 1,000 MAD URA 
1 1.000 
8 l.OOO 
9 l.OOO 

10 2.000 
II . 0(10 
11 1. 000 
Il 2,000 
14 1.000 
15 1. 000 
16 1,0(10 Y06YA 
11 1. 000 
18 1.000 
19 1. 000 
10 1.0eo 
11 1. 000 
11 1. 000 
II .000 
24 1.000 
15 2.000 
16 1.000 KONTRDl 
11 1. 00{l 
18 , (100 
I ' 1.000 
lO 1.000 

DIST RI BUS I n PER UB. DE6ENERAS I SJNJAl PADA 1 TYPE TItUS SETHi'll! OlRANI:lN6 

HEADER DATA FOR : 8:6 INJ-DE6 l A6El: DISTR IBUSI PERUB . oE6 PAOA 3 TYP TitUS 
NUMBER or CASES: 30 NUHBER OF VAR I A~lES: 1 

OE6ENERS 
I 14 .000 
1 11 .500 
l 18 .500 
4 lB . SOD 
5 14 .000 
6 IUOO MOURA 
7 11.500 
8 28.500 

I MILls.. ~ 9 2B.~OO 
10 2~. OOO PER PUS] AKA AN 
II 2.000 I·UNlYEK!)UAS Alk1-ANOO.-12 !l.500 
13 24.000 SURAllAY A 
14 12.500 
IS !l.500 
16 ' 12.500 YOGYA 
11 12 . 500 
18 12.500 
I! 12. SOD 
20 12.500 
21 12.500 
11 12.500 
II 2,000 
24 12 .500 
25 2\.000 
26 12 .500 [ON TROl 
11 12 .~oo 
28 . 2.000 
29 12 .500 
lO 12 .500 

'23 

• 
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HEADER DiHA fOR ; B:6J NJ-DES LABEL: DISTR IBUSJ PERUB. DEG PADA 3 TVP THUS 
NUItSER Of CASES : 30 NUIt~ER Of VARIA9LES: J 

[RUStAL -VALlIS IESI 

PERBANDIN6AIf H DESENERASI SINJAL PAOA ~ET I GA , TYPE TJI':US 

VARIABLE TESTED: OESENERS 

H = ~. 1 53 o.r . • 2 PROB . ;:: .(\1 03 

DISTR IBUS I PERU8 6l 0"EROHONEPHRI TI S PAOA "DR (I - I O) , Y6( 11 -20),~N 

HEADER DATA FOR: B:6INJ- SLO LABEL: DISTRI~US I IIH~Al PERUB 6LDt- PO 3 TYPE 
HU"BER Of CASES : 30 NU"BER Of YARIABLES : 1 

6l0H['O 
1 1.000 
2 2.000 
3 1. 000 , 2.000 
5 1.000 , 1.000 "ADURA , 1. 000 
8 l .OOO 
9 2.000 

10 3.000 
11 1.000 
12 1.000 
1) 1.000 
l' 1.000 
IS 1. 000 
l' .000 YOSYA 
11 2.000 
18 1. 000 
19 1.000 
20 .000 
21 1.000 
22 .000 
23 .000 
2' .000 
25 1. 000 
26 1.000 (OH1 'Ol 
27 .000 
28 .000 
29 1.000 
)0 1. 000 

24. 
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DISTRIBUSJ TllNGt frRUB GLOMERULONEPHRITIS PADA 3 TYPE TitUS 

HEADER DATA FOR: B:GIHJ-GLO LABEL: DISTRIBUSI TIHKAT PERUB SLD-- PD J TYPE 
NUItBER OF CASES : 30 HUIIBER OF VARIABLES: I 

GLOIIERO 
1 16. 000 
2 26 . ~00 
3 16 .000 
4 26.500 
~ 16 .000 
6 16.000 /lADURA 
7 16.000 " . 

B 29.500 
9 lb . SOO 

10 29.500 
11 11.000 
12 11.000 
13 16.000 
14 16 .000 
IS 11.000 
16 40 000 YOGYA 
17 26.500 
IB 11.000 
19 16.000 
20 40 000 
21 11.000 
22 '4.000 
n 4.000 
24 4.000 
25 11.000 
lb 11.000 ~OHIROL 
27 4. 000 
28 4.000 
29 11.000 
30 16.000 

HE'OER 0'1' fOR: B:6 IHI-6LO L'BEL: DISIRIBUSI IIH~'I PERUB 6LO-- PD ) IYPE 
HunBER Of C'SES :)O HunBER Of VAR I'BLE S: I 

~RUS~'L-"LL I S IESI 

PERBAND IN 6AH TK. PERUB SlU SINJAL PADA KEIIGA TYPE TI(US 

VARIABLE TESTED: 6LoIIERO 

II = ~.199 D.F. = 2 . PRu~. = .0101 

====:=,;;;----~====~'~~===,== 
- IDfllW£TRIC Il'SIS --___ _ 

Ifm !)lIMPS! !6(t~ ~AilIS1RIIIJS I I~ PW (to 611"fi 
ilLllIltli RAAJ;-Sl/I TESI fIR f1jQ IllIlI'S 

IIITMA _ VS ro;y, 

VMIAlU IESIED: (til'lRll 
SUi (f IWI).'S , EiW> 1 = 17 HI = 10 
SU'\ CF PJtII:S, GnP 2 : 9 1!2 = 10 

11111 001, 00 irJi ib:PiltclmhRdEAfli1:11 
.25 
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1------_- IOI'ARlffiRIC lISTS ------

/ilTWJi li~ ll''-mIrAllW'jl\lll 1I""T PEIU " .. '''''.1 .. 1111 . 

WlllllIIJI Rrllr-9.J1 TEST HR 11/0 ImPS 
rIfT(Olq I1AOCI!A \"0 lTIflHO. 

YUlIA.'li TESrED: Wflmi 
!itt (f f1A1l1:S , IRl.P I " 28 HI " 10 
SlJI (f IWI~S , G!IlP 2 " 10 H2 " 10 

Z z !:S.821t PIlOB. " 2.93OC-<r9 

DATA 00 t{lT t££T O£USltl amERIIIi. 
+----- IOI'MMTRIC !£SIS ----

/ilTWlJi li~ ~iII'I!r'jl\lll 1Im.T I'UlIS _1 .. 1111. 

IIllOlXl'tIJWi(-gj1 TEST f[J1 He sro.PS 
mrNlA YC6YA VS IDfTRIl 

VMIA!.l.E TESTED: flI(JmG 

!ill (f IWll:S, (BlP 1 " 16 111 " 10 
9..H (f IWU:S, SR!J.P 2 = 10 H2 " 10 

I "-6.728, PIlOB." 8.b09Hl 

!lATA 00 "'T IfiT D£Cl3.tt CUTERIOI. 

-t----- tofllW£TRIC TESTS 
[fTWlJi 1O~ rm\r.m~jllJ5l PmlI. OCS PAD' 3 11> 11<l.6 

IIIL1D111l1W1J;-9J\ TEST FtIl 00 ffi!J.FS 
UlTtM TYPE IWX.RA VS YOOYA 

VMIAiU TESTED: 1lElE£RS 
SlII [f fWII.:S, SIt1..P 1 " 21 HI :1 10 
SUI (f Fmi.'S, limP 2 " 10 H2 = 10 

Z "-6.350, PRDB." 1.07~-lO 

0011'100 tilT tEET O£CX9.ti DHTERIIJi, 
-1r------ IIN'MIi£TRlC TESTS -----

[fTMl'li li~ mill'ls~jl\lll PEIU. 0Cl PAM 3 T'T1' T1 <l.6 

WllOlllli 1W«-lIJ1 TEST fill T>1l1ll!lJ'S 
~'lT(Olq I\\I!.RA vs milia 

'NU'a.E !£STED: OCIilEIIS 
SI.tI if IW;~, IiIO..P 1 " 21 NI " 10 
SltI (f 1WiXS, 6I9.P 2 " , H2 " 10 

OOT' 00 /r,r ~1~clmhJidERlIil:10 
- +----lOfMll£TRlC TESTS -----

1J'TWlJi 1O~ .... iII'Ill'jl\ll' ftRIm. ocs PR~.3~!~~~~~ _ 
IIILIDI lro.fS r ---=-=":=OOfAAAiEIRlc:jESTS:::=:==-""=--=-=:-="-~ 

' .. IARE T~~!!llllh!N' IIW9 &,TWlJi li''''A ~\iII'I5r'jl\ll ' 1I""T """ ,,'''''''XH''11II. 
SUI [f fWO:S , 9lO..P 1 " 10 HI " 10 
Slft (f iW«S, 6RIlP 2 :l 9 K2 " 10 

1" -7.181, PRIll." 3.H9£-lJ 
Wllcoxm RlVI~-sJ1 TEST FOO TWO 6Il!lfS 

MfARA Em m£ KrJllIIA \-J vo;;YA nil tvemi 6INJN ... • 
Ulli 00 HJT tEET 0£Cl9J\ aUffJlJ(Jl. \~lAl'lE lISTED: IOElIIlS 

SIJI If IWD:S, IiIIIlP 1 = 29 Nl = 10 . 
SUI If MS, tm..P 1 :: 16 H1 = 10 

26 1 = -5 .811 , ProS. = 2.93('£-(19 

Illn DATA 00 oor m O£CIruI amERllli. 
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I 
I 

----- tOPNlAI'ETR IC TESTS ------

ifIIf8 ~TW!i !o~ ~\irus, I 
IillC:Ol~ IWiI:-SlII TEST Felf fJilJ 6Il1lPS 

IVnMA YCGYA VS KOOTRIl 

\'AAIArU T£SlED: ~[t(£STl 

SUI CF AA'D:S, Em.P 1 ::. 17 HI :: 10 
SUI (f !WIG , 6RIl.P 2 :: 12 112 :. 10 

---I ::. -6.652, PROS. = 1.443£-11 
---------'- --_ .... .. 

1WlI1f1~i lOli~ IfmlAtfl!l'jl\JSl II MB liD 61"'''
Wll(lllOO IWIX-SlII TEST FIJI 00 GI1J.f'S 

NfTARA llAMA \'S 1lllTRCl. 

VMIMlE 1'£51ED: Q.(J(R{J 

stHlf IWI~S , mo..P 1 ::. 17 HI ::. 10 
SUI If RmI:S, IiIIl.P 2 ::. :; N2 ::. 10 

I ::. -6.652 , PROS. ::. l.H:!f-1l 
11111 001A 00 I'm I££l Ofo.'IDt CRIIDIIOO. 
------ I{)PMIIET'IC IESTS ------
00 IfT~i lOliD;ji'M, ~Atfl!l'jl\JS l 1< FmlB liD 611lJ"-

' llctillJi /WlI:-9JlIEST Fill 00 IlltlI'S 
IWltiA '!1GYA VS XCHTRO.. 

VM:IAElE ITSTED: !lOOO 
SlIt If RNn:5 , maP 1 = 9 HI ::. 1(1 
SU1 (f PIi/l:S, tmP 2 = :; H2 ::. 10 

I ~ -7.257, PROS. ~ 1.97[(-13 
11111 DATA 00 lilT lEfT O£O:SlII OiITEJlI~. 

1I1lcoxm PIJi(-5U\ TEST roo 00 6RIlPS 
MIRA twJ..PA VS ,"mYA TmWlA' K(J(£ST I Will 

YMIAlU IESTED, IOIG:STI 
SIJ1 If mn:s, GR!lP 1 ::. 31 NI = 10 
SlJIIf JWO:S, 6RClP 2 = 17 tQ ::. 10 

Z::. -5.594, PROa .::. 1.110(-00 

IIIn DA TA 00 lilT tm Q(C~SlII CAITUWl l. 
----- I/(JPMA>ETRlC IESTS 

ifJIJI/I'TW!i !i~ ~~ia.e;, I 

JlllCllXOO iWIt-9J\ TEST F{II 00 6RD.PS 
rfflAA twU!A YS IlJITRIl. 

VMIAlU TESTED, taliSTI 
SUi If IWD:S, !HlP 1 ::. 31 HI ::. 10 
SIJ1 IF FItlXS, troY 2 = 12 IQ ::. 10 

I ::. -5.594, PIlOO.::. LllCE-«I 

11111 MIA 00 tilT IEET Q(CtSUI CRITERIII{' 
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